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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks penelitian 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara dua insan sebagai pasangan 

untuk menciptakan keluarga yang bahagia, sejahtera, damai, tentram, dan kekal. 

Perkawinan tidak dapat dilepaskan dan erat kaitannya dengan agama, sehingga 

perkawinan bukan saja berhubungan dengan ikatan lahir seseorang, tetap unsur 

batin juga memiliki peranan yang penting.1 Pernikahan atau perkawinan 

merupakan syari‘at dalam Islam. Pernikahan adalah sebuah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan wanita untuk membuat hubungan baru menjadi suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Allah SWT. Pernikahan juga salah satu perintah agama kepada yang 

mampu untuk segera melaksanakannya, karena pernikahan dapat mengurangi 

kemaksiatan baik dari segi bentuk penglihatan maupun bentuk fisik contohnya 

menghindari zina mata dari yang bukan sesama mahramnya. Dalam hidup di 

dunia ini semua makhluk itu ditakdirkan untuk berpasangan-pasangan sehingga 

hidup saling terikat adalah naluri setiap manusia yang akan menjalaninya agar 

bisa mendapatkan keturunan yang sah baik agama dan negara.  

 Agama Islam sangat menganjurkan perkawinan, anjuran ini diungkapkan 

dalam bermacam macam bentuk yang terdapat dalam Al Qur’an dan Hadits. 

Perkawinan dinyatakan sebagai salah satu sunnah Nabi dan Rasul, mereka itu 

merupakan tokoh- tokoh yang wajib diikuti jejaknya. Sebagaimana firman Allah 

                                                      
1 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 1999 ),  2. 
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swt. Dalam Quran Surat An Nahl ayat 72 sebagai berikut:  

مْ    كُ  قَ  زْ  رَ  ةً  وَ  دَ  فَ  حَ  ينَ  وَ  نِ  مْ  بَ  كُ  اجِ  وَ  نَ   أَ زْ  مْ  م  كُ  ل  ل  ع  جِ  اجِ ا وَ  وَ  مْ  أَ زْ  كُ  فَ س  نَ  أَ ن  مْ  م  كُ  ل  ل  ع  اللَّه  جِ  وَ 

وَن   فَ ر  كُ  ت  اللَّه  ه  مْ  ي  م  ع  نِ  بَ  نِ ون  وَ  م  ؤ  ل  ي  اط  ب  ل  ا ب  ات  ۚ أَ ف  ب  ي   نَ  الطه  م 

Artinya : “ Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau isteri) dari jenis 

kamu sendiri,menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 

memberimu rezeki yang baikbaik. Mengapa mereka beriman kepada yang bathil 

dan mengingkari nikmat Allah”. (Q.S.16 [An Nahl]: 72) 2 

 Pernikahan itu dikatakan sah jika sudah memenuhi rukun dan syarat dari 

nikah, diantaranya: calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi, dan ijab 

dan kabul. Setelah itu terpenuhi maka tidak akan ada penghalang untuk 

melakukan pernikahan.  

Namun, dalam pernikahan ada tentang larangan pernikahan, dimana 

larangan untuk menikah antara seorang pria dan wanita karena akibat sesuatu hal 

itu di anggap mampu membatalkan sebuah pernikahan. Maksudnya adalah 

perempuan-perempuan yang tidak dapat dinikahi oleh seorang laki-laki, atau 

laki-laki yang tidak dapat menikahi seorang wanita. Larangan pernikahan dalam 

agama memiliki dua macam, pertama larangan abadi muabbad merupakan 

larangan yang sama sekali tidak boleh dinikahi yakni tentang pertalian nasab, 

pertalian kerabat dan pertalian persesusuan. Dan kedua larangan dalam waktu 

tertentu atau sementara muaqqad yakni pernikahan yang sewaktu-waktu dapat 

berubah dari yang dilarang kemudian diperbolehkan yakni tentang pernikahan 

wanita yang masih terikat pernikahan, masa iddah belum selesai dan seorang 

                                                      
2  Q.S. An nahl ( 16 ) ayat  72 
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wanita yang tidak beragama Islam. 3  

 Dalam setiap lingkungan di masyarakat terdapat norma-norma atau 

aturanaturan. Norma-norma atau aturan-aturan tersebut akan menjadi adat 

(kebiasaan) dari masyarakat sehingga hal tersebut akan mengatur tingkah laku 

dalam kehidupan mereka. Pernikahan dalam masyarakat adat Jawa masih kental 

tentang adat peraturan dengan menggunakan hal-hal tertentu untuk melakukan 

pernikahan. Tradisi ini sudah melekat dalam masyarakat bahwa pernikahan itu 

tidak boleh dilaksanakan jika sudah ada hal yang melanggarnya, karena 

kepercayaan mereka masih sangat kental untuk menggunakan hal tersebut. 

Makanya saat menentukan kriteria calon pasangan ini sangat penting, tidak 

hanya ditentukan berdasarkan ajaran agama, tetapi juga berdasarkan petuah 

nenek moyang. Namun, nasihat tersebut tak tertulis tetapi diyakini benar 

sehingga orang tua memiliki peran penting untuk memberikan pendapat dalam 

memilih pasangan yang tepat. Dalam suatu perkawinan yang dilakukan di desa 

umumnya masih menggunakan kultur budaya yang dikembangkan dan 

dilestarikan oleh masyarakat yang mana merupakan keturunan dari nenek 

moyang dahulu sehingga akan menjadi tradisi turun temurun. 

 Masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, mempunyai 

mekanisme perkawinannya sendiri, khususnya menyangkut larangan dalam 

perkawinannya. Sebuah mekanisme yang berangkat dari nilai atau kepercayaan 

yang dipegang teguh secara turun temurun dengan tujuan menjaga 

keseimbangan hidup mereka.4 Nilai yang kemudian berevolusi menjadi norma 

                                                      
3 Mardani, Hukum Keluarga Islam, ( Jakarta :Prenadamedia Group, 2016 ),  62.  
4 Thomas Wiyasa Brawidjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa, ( Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2004 ), 9 



4  

di masyarakat yang berbeda dengan ketentuan dalam hukum Islam tersebut juga 

menyangkut tentang pantangan- pantangan dalam perkawinan yang diterapkan 

untuk komunitas mereka sendiri. Seperti misalnya, sebuah tradisi pantangan 

menikah kebo berik bagi laki-laki karena posisi rumah berhadap hadapan dengan 

calon istrinya, sebagaimana dilakukan oleh masyarakat di daerah Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri. Dalam tradisi tersebut, posisi dan arah rumah 

calon mempelai laki-laki yang saling berhadapan dengan calon istrinya 

merupakan aspek yang sangat penting dan akan menghalangi perkawinan 

keduanya. Ditinjau dari penelitian terdahulu kebo berik adalah kerbau yang 

saling beradu kepala dalam artian diperuntukkan bagi perkawinan yang 

dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang letak rumahnya saling berhadap-

hadapan.5 

Seperti halnya penjelasan terkait perkawinan kebo berik oleh bapak syahrul 

sebagai warga desa Plosolor “ Kebo Berik yaitu kerbau yang saling beradu atau 

berlawanan. Dan  berdasarkan kepercayaan masyarakat di Desa Plosolor bahwa 

penyebutan perkawinan Kebo Berik yaitu diperuntukkan bagi perkawinan yang 

dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang letak rumahnya saling berhadap-

hadapan misalnya, calon mempelai laki-laki rumahnya menghadap ke utara 

sedangkan calon mempelai perempuan rumahnya menghadap ke selatan. 

Berdasarkan kepercayaan masyarakat Desa Plosolor pernikahan tersebut 

dilarang karena akan menimbulkan beberapa kesusahan dan musibah di dalam 

                                                      
5 Dina Rizki Kurniyawati, Pandangan kiai dan Tokoh Masyarakat tentang mitos perkawinan kebo 

berik ( studi kasus di Desa Pagu Kec. Wates ) Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Universitas Islam Negeri Maulana Mallik Ibrahim Malang, 2017.  
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pernikahan” 6 

  Dengan adanya anggapan tersebut maka sebagian masyarakat Desa 

Plosolor meyakininya. Namun, ada pula yang tidak mempercayai adanya 

pernikahan kebo berik Permasalahan yang akan muncul di lingkungan 

masyarakat ketika ada keluarga yang melanggar pernikahan Kebo Berik yaitu 

menjadi bahan pembicaraan oleh masyarakat atau tetangga disekitarnya yang 

mempercayai adanya pernikahan Kebo Berik. Begitu pula penjelasan dari ibu 

muyassaroh “ ada sepasang muda mudi yang melakukan pernikahan kebo berik 

yaitu rumah sang pria menghadap ke utara sedangkan sang perempuan 

mengadap keselatan akhirnya tidak berselang 1 tahun mereka bercerai.” 

7Peristiwa semacam itu semakin menggiring asumsi masyarakat bahwa apabila 

melanggar atau melakukan pernikahan kebo berik akan mengalami banyak 

masalah dan musibah saat berumah tangga.    

Untuk mengkaji tradisi larangan perkawinan kebo berik sebagaimana 

dijalankan oleh masyarakat Desa Plosolor tersebut diperlukan analisis dan 

pendekatan untuk melakukan penggalian terhadap praktik dari tradisi larangan 

perkawinan tersebut secara lebih mendalam. Hal itu karena, realitas dari suatu 

tradisi yang menjadi sebuah norma yang ada di tengah masyarakat Desa Plosolor 

ini, tidak terjadi begitu saja dan secara serta-merta, tetapi telah melalui proses 

interaksi dan dinamika sosial yang panjang dan sedemikian rupa, sehingga 

melahirkan suatu adat atau tradisi yang hidup dan berkembang di masyarakat.  

                                                      
6 Wawancara, Syahrul, Warga Desa Plosolor, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri, 15 april 

2024 
7 Wawancara, Muyassaroh, Warga Desa Plosolor, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri, 15 

April 2024 
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Oleh karena itu, pendekatan sosiologi hukum Islam sebagai alat analisis 

menurut Peneliti merupakan pendekatan ilmu yang relevan untuk menelaah 

pandangan masyarakat muslim terhadap dinamika dan interaksi sosial yang terjadi 

di tengah masyarakat tersebut. Dailaim penelitiain ini peneliti aikain lebih 

menekainkain paidai pandangan masyarakat muslim terhadap proses sosiail yaing 

terjaidi di maisyairaikait setempait, sehinggai membentuk sebuaih relaisi aintairai normai 

aidait berupa tradisi larangan perkawinan kebo berik dain jugai hukum perkaiwinain 

islaim, serta sejarah adanya tradisi tersebut di desa Plosolor Kecamatan 

Plosoklaten Kbupaten Kediri. Beraingkait dairi baisis airgumentaisi tersebut Penulis 

mengaingkait isu tersebut ke dailaim sebuaih penelitiain berjudul “ Traidisi lairaingain 

perkaiwinain kebo berik dailaim perspektif Sosiologi Hukum Islaim di Desai 

Plosolor Kecaimaitain Plosoklaiten Kaibupaiten Kediri ” 

B. Fokus Penelitian  

Berdaisairkain uraiiain dairi konteks penelitiain yaing telaih disaimpaiikain di aitais, 

maikai daipait ditairik suaitu permaisailaihain yaing aikain dikaiji lebih mendailaim paidai 

penelitiain ini, yaiitu: 

1. Baigaiimaina sejarah tradisi larangan perkawinan kebo berik di desa Ploslor 

Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kedirii ? 

2. Baigaiimainai pandangan masyarakat islam terhadap tradisi larangan 

perkawinan kebo berik di desa Plosolor Kecamatn Plosoklaten Kabupaten 

Kediri ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdaisairkain uraiiain fokus penelitiain yaing telaih diuraiikain di aitais, maikai tujuain 

dairi penelitiain ini, aidailaih: 
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1. Mengetaihui sejarah tradisi larangan perkawinan kebo berik di desa Plosolor 

Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri. 

2. Mengetaihui pandangan masyarakat islam terhadap tradisi larangan 

perkawinan kebo berik di desa Plosolor Kecamatan Plosoklaten Kabupaten 

Kediri. 

D. Manfaat Penelitian   

a. Kegunaiain Teoretis; Penelitiain ini dihairaipkain memberikain kontribusi dain 

menaimbaih waiwaisain ilmiaih dailaim khaizainaih Hukum Keluairgai Islaim, 

terutaimai terkaiit praiktik traidisi lairaingain menikaih yaing aidai di maisyairaikait. 

b. Kegunaiain Praiktis; Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain informaisi 

baigi pembaicai seputair paindaingain maisyairaikait sehinggai terciptai sebuaih relaisi 

aintairai hukum pernikaihain Islaim dain jugai hukum aidait perkaiwinain kebo berik 

di Desai Plosolor Kecamatan Plosoklaiten Kaibupaten Kediri. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yaing ditulis oleh saiudairi Dinai Rizki Kurniyaiwaiti paidai taihun 2017 

dairi UIN Maiulainai Mailik Ibraihim dengain judul “ Paindaingain kiaii dain Tokoh 

maisyairaikait tentaing mitos perkaiwinain kebo berik ( Studi kaisus di desai Paigu 

Kec. Waites Kaib. Kediri ) ”. Menurut penelitiain saiudairi Dinai Rizki 

Kurniyaiwaiti traidisi perkaiwinain kebo berik  berraiti duai ekor kerbaiu yaing 

sailing beraidu kepailai. Naimun, maisyairaikait desai Paigu memberikain istilaih 

Kebo Berik untuk pernikaihain yaing dilaikukain aipaibilai rumaih mempelaii laiki-

laiki dain perempuain sailing berhaidaipain yaiitu menghaidaip utairai dain selaitain. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain peneliti aidailaih saimai saimai membaihais 

tentaing traidisi perkaiwinain kebo berik. Perbedaiain penelitiain ini dengain 
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peneliti dailaih terletaik paidai tempait aitaiu lokaisi penelitiain sertai pembaihaisain 

maisailaih yaing diaingkait , penelitiain oleh saiudairi Dinai Rizki Kurniyaiwaiti 

membaihais tentaing paindaingain kiaii sertai tokoh maisyairaikait sedaingkain 

peneliti membaihais tentaing paindaingain pelaiku traidisi perkaiwinain kebo berik 

yaiitu maisyairaikait Desai Plosolor yaing maisih tetaip mempertaihainkain traidisi 

tersebut hinggai sekairaing.8 

2. Skripsi yaing ditulis oleh saiudairai Mohaimaid Ziaid Mubairok paidai    taihun 

2017 dairi UIN Syairif Hidaiyaitullaih dengain judul “  Traidisi Lairaingain 

Perkaiwinain Aidait Jaiwai Dailaim Perspektif  Hukum Islaim (Studi Kaisus 

Traidisi Kebo Bailik Kaindaing Paidai Maisyairaikait Desai Sugihwairais 

Kecaimaitain Praimbon Kaibupaiten Ngainjuk Jaiwai Timur)”. Menurut 

penelitiain saiudairai Mohaimaid Ziaid Mubairok lairaingain perkaiwinain traidisi 

Kebo Bailik Kaindaing aidailaih laiki-laiki dain perempuain dilairaing 

melaingsungkain perkaiwinain jikai oraing tuai merekai daihulu saitu desai, dain 

sailaih saitu oraing tuai dairi merekai, sebelum melaingsungkain perkaiwinain telaih 

pindaih dairi desai tersebut. Traidisi ini menjaidi pro kontrai di kailaingain 

maisyairaikaitnyai, sebaigiain maisyairaikait maisih memegaing aikain traidisi ini dain 

sebaigiain maisyairaikait mengainggaip sudaih tidaik relevain untuk diteraipkain di 

zaimain sekairaing. Traidisi ini paidai daisairnyai bertentaingain dengain hukum 

Islaim kairenai tidaik sesuaii dengain aipai yaing telaih di syairiaitkain Islaim dailaim 

praiktiknyai9. Persaimaiain penelitiain ini dengain peneliti aidailaih saimai-saimai 

                                                      
8 Dina Rizki Kurniyawati, Pandangan kiai dan Tokoh Masyarakat tentang mitos perkawinan kebo 

berik ( studi kasus di Desa Pagu Kec. Wates ) skripsi program studi hukum keluarga islam 

Universitas Islam Negeri Maulana Mallik Ibrahim Malang, 2017.  

 
9 Mubarok,  Mohamad  Ziad.  ―Tradisi  Larangan  Perkawinan  Adat  Jawa  Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Tradisi Kebo Balik Kandang Pada Masyarakat Desa Sugihwaras 
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membaihais tentaing traidisi lairaingain pernikaihain dailaim aidait Jaiwai. 

Perbedaiainyai terletaik paidai pembaihaisain dain tempait lokaisi yaing digunaikain 

berbedai, dimainai saiudairai Mohaimaid Ziaid Mubairok membaihais traidisi 

lairaingain pernikaihain aidait Jaiwai kaisus traidisi kebo bailik kaindaing maisyairaikait 

desai sugihwairais Kecaimaitain Praimbon Kaibupaiten Ngainjuk Jaiwai Timur 

yaing dailaim praiktiknyai bertentaingain dengain hukum syairi‘ait Islaim, 

sedaingkain yaing dibaihais peneliti tentaing Traidisi perkaiwinain kebo berik di 

Desai Plosolor Kecamatan Plosoklaiten. 

3. Tesis yaing ditulis oleh saiudairai M. Shokhain Ulinnuhai paidai taihun 2017 

dengain judul “ lairaingain Perkaiwinain Kebo Mbailik kaindaing perspektif Teori 

Konstruksi sosiail ( studi kaisus desai Blaibaik Kecaimaitain Kaindait )” Menurut 

penelitiain penulis tentaing traidisi mbailik kaindaing yaiitu dilairaing menikaih , 

jikai aiyaih aitaiu ibu mempelaii laiki laiki beraisail dairi desai mempelaii perempuain 

aitaiu sebailiknyai . persaimaiain penelitiain dengain peneliti aidailaih saimai saimai 

membaihais tentaing traidisi aidait jaiwai sedaingkain perbedaiain penelitiain aintairai 

peneliti terdaipait paidai tempait lokaisi penelitiain sertai pembaihaisain traidisi 

yaing berbedai. 1 0 

4. Skripsi yaing telaih ditulis saiudairi Riskiai Aivivaih paidai taihun 2019 dairi UIN 

Sunain Kailijaigai   dengain   judul  “ Tinjaiuain   Hukum   Islaim   Terhaidaip   

Traidisi   Dain Pemaihaimain Maisyairaikait Tentaing Lairaingain Perkaiwinain 

Ngidul-Ngetain Dailaim Aidait Jaiwai” menurut penelitiain penulis pemaihaimain 

                                                      
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Jawa Timur).‖ Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga 

Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017 
1 0 M. Shokhan Ulinnuha, larangan Kebo Mbalik Kandang prspektif Teori Konstruksi Sosial ( studi 

kasus Desa Blabak Kec. Kandat ) tesis program magister hukum keluarga islam pascasarjana 

Malang 2017  
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maisyairaikait tentaing lairaingain perkaiwinain Ngidul-Ngetain dipengairuhi oleh 

kepercaiyaiain nenek moyaing dain perkaiwinain Ngidul-Ngetain tidaik maisailaih 

dengain hukum Islaim kairenai tidaik terdaipait unsur naish didailaimnyai.1 1 

Persaimaiain penelitiain ini   aidailaih   saimai-saimai   membaihais   tentaing   traidisi   

lairaingain pernikaihain dailaim aidait Jaiwai. Perbedaiainnyai terletaik paidai 

pembaihaisain, penulis Riskiai Aivivaih membaihais tentaing maisyairaikait 

mengenaii lairaingain perkaiwinain Ngidul-Ngetain dailaim aidait Jaiwai, sementairai 

yaing dibaihais penulis aidailaih traidisi lairaingain perkaiwinain kebo berik. 

5. Dalam skripsi yang ditulis oleh saudari Yuni Kartika pada tahun 2020  dari 

UIN Raden Intan Lampung dengan  judul “ Pernikahan  Adat  Jawa  Pada  

Masyarakat  Islam Di Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah”, menurut peneliti pengaruh tradisi wetonan, larangan 

menikah di bulan syuro dan adu batur terhadap kehidupan keagamaan 

masyarakat Islam di Desa Kalidadi yaitu menjadikan masyarakatnya 

menjadi lebih baik dalam kehidupan keagamaan seperti lebih berbakti 

kepada kedua orang tua. Dengan adanya tradisi larangan pernikahan ini 

dapat menjadikan masyarakat lebih bersikap hati-hati dalam memilih 

jodoh.1 2 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

tradisi larangan pernikahan dalam adat Jawa. Perbedaannya terletak pada 

pembahasan, Yuni Kartika membahas semua tradisi larangan pernikahan 

adat Jawa di Desa Kalidadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 

                                                      
1 1 Avivah,   Riskia.   ―Tinjauan   Hukum   Islam   Tentang   Tradisi   Dan   Pemahaman Masyarakat 

Tentang Larangan Perkawinan Ngidul-Ngetan Dalam Adat Jawa.‖ UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 
1 2 Kartika, Yuni. ―Pernikahan Adat Jawa Pada Masyarakat Islam Di Desa Kalidadi Kecamatan 

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.‖ Skripsi. Program Sarjana Program Studi Sosiologi Agama 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020. 



11  

Tengah, sementara yang dibahas penulis adalah tradisi larangan 

perkakwinan kebo berik di Desa Plosolor Kecamatan Plosoklaten 

Kabupaten  Kediri. 
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